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Kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan yang dimiliki siswa dalam 
memahami gagasan atau konsep matematika, bukan hanya sekedar menghafal 
konsep yang telah dipelajari, tetapi bisa menjelaskan kembali dalam cara yang 
berbeda sehingga mudah untuk dimengerti dan dipahami pada setiap penyelesaian 
matematika. Berdasarkan hasil pra-penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa di SMA Negeri 1 Buay Madang Timur  
masih rendah terlihat dari proses siswa dalam menyelesaikan soal, hal ini 
disebabkan kurang variatifnya model pembelajaran yang diterapkan. Penelitian ini 
bertujuan mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
berbantuan video pembelajaran terhadap kemampuan  pemahaman konsep 
matematis ditinjau dari motivasi belajar siswa. Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian Quasy Eksperimen Desain. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa 
SMA Negeri 1 Buay Madang Timur dengan teknik Simple Random Sampling 
didapat sampelnya yaitu kelas X IPA 1  sebagai kelas eksperimen dan X IPA 2  
sebagai kelas kontrol. Analisis data yang digunakan adalah uji analisis variansi 
dua jalan dengan sel tak sama. Hasil uji anova dua jalan sel tak sama dengan 
menggunakan Microsoft Excel diperoleh hasil bahwa nilai sig. < 0,05 sehingga 
diperoleh hasil bahwa                       sehingga     ditolak, 
                       sehingga      ditolak dan             
                sehingga        diterima. Berdasarkan kajian teori dan 





pembelajaran kooperatif tipe Make A Match berbantuan video pembelajaran  
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. (2) Terdapat pengaruh pada 
kategori motivasi belajar tinggi, sedang dan rendah terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis. (3) Tidak terdapat interaksi antara model 
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match berbantuan video pembelajaran dan 
motivasi belajar terhadap kemampuan pemahamn konsep matematis.  
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran  Make A Match,  Video Pembelajaran, 



















                                
       
 
Artinya: ―Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 
dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting dalam menunjang 
kemajuan suatu negara.  Kemajuan suatu negara dapat dilihat dari baik buruk 
kualitas pendidikannya. Pendidikan itu sendiri dimulai sejak masih kanak-
kanak. Dengan demikian, pendidikan merupakan suatu upaya untuk 
membantu anak mengembangkan kemampuannya secara optimal. 
Perkembangan anak merupakan tujuan utama yang ingin dicapai dalam 
pendidikan. Pendidikan tidak dapat berjalan dengan sendirinya, melainkan 
memerlukan upaya yang sistematik yaitu perancangan, penataan, serta 
pengelolaan yang jelas dan efektif. 
Berdasarkan Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, tujuan pendidikan nasional seperti yang telah 
dirumuskan dalam UU merupakan penjabaran dari UUD 1945 yaitu 
pendidikan yang mencerdaskan kehidupan bangsa dan pendidikan adalah hak 
seluruh rakyat. Dijelaskan lebih terperinci pada UU RI Nomor 20 Tahun 2003 




untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa aktif 
mengembangkan potensi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
1
 
Dalam Islam, orang yang menuntut ilmu memiliki banyak 
keistimewaan, sesuai dengan Firman Allah SWT pada surat Al-Mujadillah 
ayat 11 yaitu yang berbunyi: 
                               
                                  
           
 
Artinya: “Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang beriman diantaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S. Al-
Mujadillah:11) 
 Dari ayat diatas dapat kita ketahui bahwa Allah SWT  sangat 
menghargai orang-orang yang berilmu ataupun orang-orang yang sedang 
menuntut ilmu. Bahkan Allah akan mengangkat dan meninggikan derajat 
orang-orang yang berilmu.  
Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang dapat 
menjadikan manusia berpikir logis, rasional, teoritis dan percaya diri. 
Mengingat pentingnya peranan matematika, terutama dalam era globalisasi 
seperti sekarang ini, guru dituntut untuk lebih inovatif dalam proses 
penyampaian materi kepada siswa. Namun, upaya meningkatkan proses 
pembelajaran matematika ini sangat sulit. Penyebab dari kesulitan belajar ini 
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yaitu faktor internal, yang meliputi; minat, bakat, motivasi dan tingkat 
intelegensi. Sementara itu penyebab utamanya adalah proses pembelajaran 
yang tidak dapat membangkitkan motivasi serta kreativitas siswa dan juga 
kegiatan pembelajaran masih terpaku pada guru.
2
 Dalam hal ini, dibutuhkan  
model pembelajaran yang efektif dugunakan guna meningkatkan kemampuan 




Pemahaman konsep merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran 
matamatika. oleh karena itu, hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran 
matematika salah satunya ialah kemampuan pemahaman konsep matematis 
sebagai upaya untuk mencapai tujuan.  Matematika juga dapat membantu kita 
dalam menyelesiakan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Dalam Islam 
juga telah dijelaskan secara detail dalam surah Ar-Ra‘d ayat 11 yang 
berbunyi: 
                                   
                                
     
Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu 
kaum sehingga mereka merobah keadaan  yang ada pada diri 
mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 
sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali 
tak ada pelindung bagi mereka selain Dia”  
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Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT telah menciptakan 
makhluk ciptaannya yang paling sempurna adalah manusia. Allah ttelah 
memberikan kepada manusia akal untuk berpikir. Dengan akal tersebut 
manusia mempunyai kemampuan lebih baik dari makhluk yang lainnya. 
Dengan akal yang telah diberikan, manusia dapat mengembangkan serta 
mengasah pola berpikirnya utnuk emnyesuaikan setiap masalah baik pada 
dirinya maupun lingkungannya.  
Model pembelajaran yang dapat mendorong siswa berperan aktif dan 
mengubah pola pikir siswa agar termotivasi dalam mengikuti pembelajaran 
salah satunya yaitu menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A 
Match. Model pembelajaran ini menjadikan siswa lebih aktif dengan belajar 
mencari pasangan sambil belajar. Dalam model pembelajaran ini siswa diberi 
kesempatan untuk membagi ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang 
paling tepat. Dengan demikian siswa menjadi kebih semangat dalam 




Video pembelajaran atau yang disebut juga dengan media audio visual 
adalah multimedia yang memilki unsur-unsur yang meliputi suara, gambar, 
gerak dan teks. Karena memuat serangkaian bahan ajar yang disajikan dalam 
bentuk video, siswa menjadi lebih tertarik sehingga motivasi belajar siswa 
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dalam belajar matematika pun meningkat. Hal ini berarti juga hasil belajar 
siswa dapat meningkat pula. 
5
 
Pemahaman konsep matematis merupakan askpek yang tidak kalah 
pentingnya dengan hasil belajar siswa. Faktanya salah satu penyebab 
kegagalan siswa dalam pembelajaran matematika adalah kurangnya 
pemahaman konsep-konsep matematika. Pentingnya pemahaman konsep 
matematis adalah sebagai modal dasar dalam keberhasilan dalam 
pembelajaran matematika. Kesalahan konsep dalam pembelajaran matematika 
dapat disebabkan oleh faktor guru maupun siswa. Faktor guru, karena guru 
tidak menguasai pendekatan dan kurang tepatnya pemilihan metode atau 
model pembelajaran. Penyebab lainnya adalah kurangnya variasi guru dalam 
memilih media pembelajaran. Sedangkan dari faktor siswa adalah kurang 
minatnya siswa dalam pembelajaran matematika, sehingga siswa kurang 
memperhatikan guru dalam menyampaikan materi sehingga menyebabkan 
siswa tidak memahami konsep matematika.
6
 
Selain faktor kemampuan pemahaman konsep matematis, ada juga 
yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran siswa dikelas, yaitu motivasi 
belajar siswa. Rendahnya motivasi belajar siswa pun sangat berpengaruh pada 
saat kegiatan belajar mengajar dimulai. Motivasi belajar dapat memberikan 
dorongan, arah, dan tujuan siswa untuk mencapai hasil belajar yang 
maksimal. Motivasi belajar sebagai pendorong siswa dalam usahanya 
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mencapai prestasi yang diinginkan. Sehingga motivasi belajar memiliki 
kedudukan penting dalam mencapai tujuan pembelajaran. Munculnya 
motivasi belajar dapat berasal dari dalam diri siswa tersebut juga dari guru. 
Guru harus melibatkan diri untuk memotivasi belajar siswa. 7 
Penelitian terdahulu yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Make A Match yaitu ―Pengaruh Cooperative Learning tipe 
Make A Match Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Matematika Siswa‖. 
Dari penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan keefektifan 
Cooperative Learning tipe Make A Match dengan pembelajaran konvensional 
ditinjau dari motivasi belajar dan hasil belajar siswa, dan terdapat pengaruh 
Cooperative Learning tipe Make A Match terhadap motivasi dan hasil belajar 
matematika siswa. Penelitian ini dilakukan di MTs N Model Selong pada 
siswa kelas VII semester II tahun pelajaran 2014/2015.
8
 
Penelitian berikutnya juga menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Make A Match yang dilakukan di SDN Wulung 1 Kecamatan 
Randublatung Kabupaten Blora, yaitu ―Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Make A Match Berbantuan Kartu Bergambar Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa‖ penelitian ini dilakukan di kelas IV. Dari 
penelitian ini didapatkan hasil bahwa penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Make A Match berbantuan kartu bergambar dapat 
meningkatkan hasil belajar IPS materi Kegiatan Ekonomi untuk siswa kelas 
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IV SDN Wulung 1 Kabupaten Blora. Hal ini dibuktikan dengan ketuntasan 
hasil belajar siswa. Jika pada kondisi awal ketuntasan belajar hanya mencapai 
51% pada saat setelah diterapkan model pembelajaran Make A Match hasil 
belajar meningkat dengan ketuntasan belajar 90% pada silklus I dan pada 
siklus II meningkat menjadi 94%.
9
 
Penelitian-penelitian yang telah dipaparkan diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa hal seperti 
model pembelajaran, kemampuan pemahaman konsep matematika, motivasi 
belajar siswa, dan masih banyak lagi. Pemilihan model pembelajaran yang 
tepat dan sesuai dapat berdampak baik untuk siswa.  
Masalah ini juga yang dialami oleh siswa di SMA N 1 Buay Madang 
Timur. Menurut penuturan salah satu guru matematika di SMA Negeri 1 
Buay Madang Timur Linda Nurfitria, S.Pd, nilai ulangan matematika kelas X 
SMA N 1 Buay Madang Timur masih sangat rendah. Hal ini dikarenakan 
guru yang masih menggunakan metode pembelajaran konvensional, yaitu 
metode ceramah dan penugasan. Yang  mengakibatkan siswa kurang tertarik 
saat pembelajaran berlangung. Siswa kurang memperhatikan saat guru 
menjelasakan,  sehingga mengakibatkan siswa mengalami kesulitan saat 
mengerjakan soal apabbila soal-soal yang dikerjakan sedikit berbeda dengan 
contoh soal yang diberikan.
10
 Dari pengamatan peneliti yang diperoleh dari 
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tes kemampuan pemahaman konsep matematis, dapat dilihat pada tabel 1.1 
berikut: 
Tabel 1.1 
Data Pra Penelitian Pemahaman Konsep Matematis Kelas X SMA 
Negeri 1 Buay Madang Timur 
No  Kelas  
Nilai  
Jumlah  
       
    
     
1. X IPA 1 16 14 30 
2.  X IPA 2 21 9 30 
3. X IPS 1 20 7 27 
4. X IPS 2 19 10 29 
Jumlah  76 40 116 
Sumber: Tabel Hasil Pra-Penelitian Semester Gasal kelas X SMA Negeri 1 
Buay Madang Timur  
 
 Dari tabel 1.1, dapat kita lihat jumlah siswa yang mendapatkan 
nilai diatas KKM hanya ada 40 dari 116 siswa. Sedangkan siswa yang 
mendapatkan nilai dibawah KKM lebih banyak, yaitu 76 dari 116 siswa. 
KKM (Kriteria Kelulusan Minimum) pelajaran matematika di SMA Negeri 1 
Buay Madang Timur itu sendiri adalah 70. Dari tabel diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa siswa lebih banyak mendapatkan nilai di bawah KKM. 
Penyebabnya yaitu kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 
masih cukup rendah, serta kurangnya motivasi siswa dalam mempelajari 
matematika. Penyebab lainnya yaitu guru masih menggunakan metode 
konvensional dan kurangnya inovasi dalam proses pembelajaran.  
Menurut hasil wawancara dengan beberapa siswa di SMA N 1 Buay 
Maang Timur, bahwa saat proses pembelajaran matematika berlangsung 




pembelajaran, sebagian besar dari siswa tidak memperhatikan guru saat 
menjelaskan materi,mereka juga beranggapan bahwa matematika adalah 
pelajaran yang sulit untuk dipahami. 
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti ingin melakukan penelitian 
yang berjudul ―Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A 
Match Berbantuan Video Pembelajaran Terhadap Pemahaman Konsep 
Matematis Ditinjau Dari Motivasi Belajar Siswa‖. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan 
permasalahan yang terjadi pada SMA Negeri 1 Buay Madang Timur yaitu:  
1. Siswa kurang menyukai pelajaran matematika karena mereka 
beranggapan matematika adalah pelajaran yang sulit dipahami dan 
kurangnya motivasi belajar siswa. 
2. Guru masih menggunakan metode konvensional yang kurang efektif dan 
kurang menarik bagi siswa. 
3. Masih banyak siswa yang kesulitan  menyelesaikan soal-soal yang sedikit 
berbeda dengan contoh yang telah diberikan karena masih rendahnya 
pemahaman konsep matematis siswa dalam pembelajaran matematika. 
 
C. Batasan Masalah 
Indentifikasi masalah diatas, agar tujuan penelitian ini terarah dan 




1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match berbantuan video 
pembelajaran. 
2. Meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis ditinjau dari 
motivasi belajar siswa yang menjadi tujuan penelitian ini. 
3. Penelitian ini hanya dilakukan di kelas X IPA 1 dan X IPA 2 SMA Negeri 
1 Buay Madang Timur. 
 
D. Rumusan Masalah 
Batasan masalah diatas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Make A 
Match berbantuan video pembelajaran terhadap pemahaman konsep 
matematis? 
2. Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis? 
3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe 
Make A Match berbantuan video pembelajaran dengan motivasi belajar 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match berbantuan 




2. Pengaruh motivasi belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa; dan 
3. Terdapat atau tidaknya interaksi antara model pembelajaran kooperatif 
tipe Make A Match berbantuan video pembelajaran dan motivasi belajar 
terhadap pemahaman konsep matematis siwa. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi siswa, dapat lebih termotivasi dan lebih memahami konsep 
matematis dalam pembelajaran matematika dengan diterapkannya model 
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match berbantuan video 
pembelajaran. 
2. Bagi guru, mendapatkan tambahan wawasan mengenai model 
pembelajaran serta media pembelajaran yang efektif yang cocok untuk 
diterapkan pada saat proses pembelajaran. 
3. Bagi peneliti, menambah wawasan pengetahuan mengenai model 
pembelajaran Make A Match berbantuan video pembelajaran. 
 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Objek Penelitian 
Objek dari penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe Make 
A Match berbantuan video pembelajaran. 




Siswa kelas X IPA 1 dan X IPA  2 SMA Negeri 1 Buay Madang Timur. 
3. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Buay Madang Timur. 
4. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil 2020/2021. 
 
H. Definisi Operasional 
Definisi operasional dari penelitian ini adalah: 
1. Model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match adalah model 
pembelajaran kooperatif yang pada penerapan pengajarannya dengan cara 
mencari pasangan kartu yang berisi soal dan jawaban yang dapat 
dilakukan individu ataupun dengan kelompok. 
2. Video pembelajaran adalah media yang memiliki suara, terdapat gerakan 
dan bentuk-bentuk objeknya dapat dilihat.  
3. Pemahaman konsep matematis adalah kemampuan yang dimiliki siswa 
dalam memahami dan menerima informasi yang diperoleh dari penjelasan 
dalam kegiatan pembelajaran melalui kemampuan bersikap, berpikir, dan 
bertindak yang ditunjukkan oleh siswa dalam memahami konsep dari 
suatu materi pembelajaran. 
4. Motivasi belajar siswa adalah keseluruhan proses yang menjadi daya 










A. Tinjauan Pustaka 
1. Model Pembelajaran 
Pembelajaran secara umum memiliki arti yaitu usaha pembenahan  
lingkungan yang memberi perbedaan agar program  tumbuh dan 
berkembang secara optimal. Menurut Muhainin pembelajaran ialah usaha 
membelajarkan peserta didik untuk belajar. Kegiatan pembelajaran siswa 




Menurut Alimah dan Marianti, model pembelajaran adalah cara 
pembelajaran yang memiliki tujuan dan sintaks tertentu untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Mulyatiningsih, 
bahwa model pembelajaran merupakan suatu istilah yang digunakan untuk 




Arends berpendapat, ― The term teaching model refers to a 
particular approach to instruction that includes its goals, syntax, 
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environment, and management system”, artinya istilah dari  model 
pembelajaran yang mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran tertentu 
meliputi tujuan, sintak, lingkungan, dan sistem pengelolaannya.
13
 Tiap-tiap 
model pembelajaran memandu kita guna membuat rancangan 
pembelajaran yang dapat membantu siswa guna mencapai sebuah tujuan.
14
 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran merupakan suatu bentuk pembelajaran yang mencangkup 
tujuan, sintak, lingkungan serta sistem pengelolaannya untuk membantu 
peserta didik mencapai suatu tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.  
 
2. Model Pembelajaran Kooperatif  
Menurut Erman Suherman. Dkk, pembelajaran kooperatif 
merupakan pembelajaran yang mencangkup suatu kelompok kecil dari 
siswa yang bekerja sebagai sebuah tim untuk menyelesaikan masalah, 
menyelesaikan suatu tugas atau mengerjakan sesuatu untuk mencapai 
sebuah tujuan bersama. Joyce dan Weil menyatakan, ― model 
pembelajaran adalah suatu rencana yang dapat digunakan untuk 
membentuk kurikulum, merancang bahan pembelajaran, dan kegiatan 
dikelas lainnya.
15
 Dalam pembelajaran kooperatif, siswa diharapkan dapat 
saling membantu, berdiskusi, mengeluarkan pendapat, guna mengasah 
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kemampuan pengetahuan yang mereka kuasai saat itu dan menutup 
kesenjangan dalam pemahaman masing-masing.
16
 
Sedangkan menurut Isrok‘atun dalam Model-model Pembelajaran 
Matematika, pembelahjaran kooperatif merupakam model pembelajaran 
berkelompok yang bersifat heterogen, untuk bekerjasama menyelesaikan 
masalah melalui pembagian suatu tugas belajar dalam satu kelompok. 
Model pembelajaran kooperatif memberikan pengaruh positif dalam aspek 
afektif, psikomotor, maupun kognitif siswa.
17
 
Dapat disimpulkan, model pembelajaran kooperatif atau biasa 
disebut cooperative learning merupakan pola suatu rencana pembelajaran 
yang terdiri atas kelompok kecil yang kemudian dapat digunakan untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan dalam suatu soal tertentu. 
 
3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match 
Model  pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dikembangkan 
oleh Lorna Curran pada tahun 1994. Model Make a Match (membuat 
pasangan) merupakan salah satu model dari metode pembelajaran 
kooperatif. Langkah awal dimulainya metode ini adalah dengan teknik, 
yaitu siswa diperintahkan untul mencari pasangan kartu yang merupakan 
jawaban atau soal sebelum batas waktu yang ditentukan, siswa yang dapat 
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mencocokkan kartunya diberi poin.
18
 Hal terpenting yang perlu 
diperhatikan dalam pembelajaran ini ialah menyiapkan kartu-kartu. 
19
 
Berdasarkan pemaparan para ilmuwandiatas, dapat disimpulkan 
untuk menumbuhkan sikap saling menghormati, rasa tanggung jawab, 
serta meningkatkan kepercayaan diri dalam menyelesaikan suatu masalah 
merupakan tujuan dari model make a match. Model pembelajaran make a 
match juga dapat diartikan sebagai model pembelajaran yan menuntut 
peserta didik aktif dan terampil mulai dari tingkat awal maupun tingkat 
mahir yang dimiliki siswa akan terlihat dalam pembelajaran ini. 
Lingkungan dalam pembelajaran Make A Match diusahakan demikratis, 
dalam artian siswa bebas mengeluarkan pendapatnya.
20
 
a. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Make a Match 
Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match 
adalah:  
1) Guru menyiapkan kartu yang berisi beberapa konsep yang cocok 
untuk sesi review, salah satu bagian kartu soal dan bagian lainnya 
kartu jawaban. 
2) Masing-massing siswa mendapatkan sebuah kartu yang 
bertuliskan soal atau jawaban dan memikirkan jawaban atau soal 
dari kartu yang di pegang.  
                                                          
18
Yuda M. Saputra dan Iis Marwan, Strategi Pembelajaran Kooperatif (Bandung: 
Bintang WaliArtika, 2008), 67. 
19
Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori Dan Aplikasi Paikem, 7 ed. (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2012), 94–96. 
20
Dhestha Hazilla Aliputri, ―Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A 
Match Berbantuan Kartu Bergambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,‖ Jurnal Bidang 




3) Masing-masing siswa mencari pasangan kartu yang cocok dengan 
kartunya. 
4) Masing-masing siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum 
batas waktu, diberi poin. 
5) Apabila siswa tidak dapat mencocokkan kartunya dengan 
temannya akan mendapatkan hukuman yang telah disepakati 
bersama. 
6) Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat 
kartu yang berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya 




Setiap langkah-langkah tersebut memiliki tujuan yang telah 
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran kooperatif.
22
 
b. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran  Make a Match 
1) Kelebihan model pembelajaran Make A Match 
Kelebihan dari model pembelajaran Make A Match ini yaitu 
siswa mencari pasangan sambil belajar tentang konsep atau topik 
dalam suasana yang menyenangkan.
23
Siswa menjadi lebih aktif, 
dapat digunakan di semua mata pelajaran dan di semua tingkatan 
pendidikan, kerjasama antar siswa lebih dinamis, suasana lebih 
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menyenangkan sehingga siswa lebih pecaya diri dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan.  
2) Kelemahan model pembelajaran Make A Match 
Sedangkan kelemahan dari model pembelajaran ini adalah 
situasi kelas menjadi ramai.
24
 Memerlukan bimbingan terlebih 
dahulu dari guru, waktu harus dibatasi agar siswa tidak terlalu 
banyak bermain, serta guru harus menyiapkan kartu yang berisi 
soal dan kartu yang berisi jawaban sebelum kegiatan belajar 
mengajar dimulai.  
 
4. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa Latin yaitu medius yang secara 
berarti ‗pengantar‘ atau ‗perantara‘. Pada tahun 1971 ilmuwan 
bernama Gerlach & Ely menyatakan pendapatnya, media jika 
dipahami secara garis besar yaitu manusia, materi atau kejadian  yang  
membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Secara lebih khusus, 
pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan 
sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, 
memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. 
25
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Association for Education and Communication Technology 
(AECT), mengartikan kata media sebagai segala bentuk dan saluran 
untuk proses informasi. National Education Association (NEA) 
mendefinisikan media sebagai segala benada yang dapat 
dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta 
instrumen yang dipergunakan untuk kegiatan tersebut.
26
 
Gagne mendefinisikan media pembelajaran adalah bebagai 
jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat menumbuhkan 
sikap belajar. Briggs mendefinisikan bahwa media pembelajaran 
segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa 
untuk belajar seperti buku, film, kaset-kaset, dan film bingkai.
27
 
Sedangkan Sadiman, Dkk berpendapat bahwa media 
pembelajaran adalah bahan, alat, atau teknik yang digunakan dalam 
kegiatan belajar mengajar dengan maksud agar proses interaksi 
komunikasi  edukasi antara guru dan siswa dapat berlangsung secara 
tepat guna dan   berdaya guna. 
28
 
Media pembelajaran merupakan faktor yang mendukung 
keberhasilan suatu  proses pembelajaran di sekolah karena media 
pembelajaran  dapat membantu proses penyampaian informasi dari 
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guru kepada siswa ataupun sebaliknya.
29
Penggunaan media 
pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar pada saat ini sangat 
berpengaruh dalam pencapaian kefektifan dan efisiensi kegiatan 
pembelajaran, terutama media pembelajaran interaktif berbantuan atau 
berbasis multimedia/softwere.  
b. Fungsi Media Pembelajaran 
Sebagai salah satu komponen penunjang keefektifan dan 
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan, media memiliki fungsi 
khusus yang berbeda dengan fungsi komponen-komponen lainnya. 
Ibrahim, Dkk menjelaskan fungsi media pembelajaran ditinjau dari 
dua hal, yaitu: proses pembelajaran sebagai proses komunikasi dan 
kegiatan interaksi antara siswa dan lingkungannya.
30
 
Sedangkan menurut Azhar Arsyad, manfaat praktis media 
pembelajaran didalam proses belajar mengajar sebagai berikut: 
1) Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat 
memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 
2) Meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat 
menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung 
antar siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa dapat 
belajar sendiri sesuai kemampuan dan minatnya masing-masing. 
3) Dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu. 
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4) Memberikan pengalaman yang sama kepada setiap siswa tentang 
peristiwa yang terjadi dilingkungannya serta memungkinkan 




Berdasarkan uraian diatas, media pembelajaran memiliki 
peranan sangat penting dalam menunjang keberhasilan pencapaian 
tujuan pendidikan yaitu sebagai pembawa isi pesan dan mencegah 
terjadinya hambatan dalam kegiatan pembelajaran, sehingga pesan 




c. Pengertian Video Pembelajaran  
Video merupakan alat atau media penyampaian informasi 
berupa gambar beserta tulisan yang termasuk media audio visual. 
Video dapat menggambarkan suatu objek yang bergerak bersama-
sama dengan suara alamiah atau suara yang sesuai. Video 
pembelajaran dapat menyajikan informasi, memaparkan proses, 
menjelaskan konsep-konsep yang rumit, mengajarkan keterampilan, 
menyingkat atau memperpanjang waktu dan mempengaruhi sikap.
33
 
Menurut pemaparan seorang ahli, media audio visul merupakan media 
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yang dapat menampilkan unsur gambar dan suara secara bersamaan 
pada saat mengkomunikasikan pesan atau informasi.
34
 
Video pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah video pembelajaran yang dibuat oleh peneliti sebelumnya 
dengan menggunakan Movie maker atau yang lebih dikenal dengan 
Widows Movie Maker (WMM). WMM merupakan sebuah aplikasi 
yang dapat mengolah foto, video, musik, animasi dan teks menjadi 
sebuah tampilan video yang menarik untuk dipertontonkan. Windows 
movie maker memiliki fitur yang sangat beragam, selain itu juga 
windows movie maker ini bisa dicopy dan disimpan di flasdisk 




Windows movie maker adalah salah satu media pembelajaran 
yang termasuk dalam media pembelajaran  audio visual. Menurut Dwi 
priyatno, windows movie maker adalah program gratis yang digunakan 
untuk men-capture gambar dan video dengan kamera dan untuk 
keperluan editing yang bisa juga dikombinasikan dengan men-capture 
musik, animasi dan juga teks.
36
 
Berdasarkan pengertian media video yaitu media yang 
mempunyai suara, ada gerakan dan bentuk objeknya dapat dilihat, 
                                                          
34
 I Ketut Gading, Kadek Dian Kharisma, ―Pengaruh Model Pembelajaran  Kooperatif  
Tipe Make A Match berbantuan Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar IPS Sekolah Dasar‖, 
International Journal Of Elementary EducationI 1, no.2 (2017) hal 155 
35
 Dora Arcella, Maskun, Arif Suparman, ―Pengembangan Media Audio-Visual Movie 
Maker Pada Pembelajaran Sejarah Di SMAN 1 Tumijajar‖, Jurnal Pendidikan (2014) 
36
Duwi Priyatno, Belajar Cepat Olah Data Statistik dengan SPSS, ed. oleh R. Nathan, 1 




media ini paling lengkap, maka tujuan dari media video adalah untuk 
menyajikan informasi dalam bentuk yang menyenangkan dan 
menarik, dan mudah dimengerti dan jelas. Informasi akan mudah 
dimengerti karena sebanyak mungkin indera, terutama telinga dan 
mata, digunakan untuk menyerap informasi itu. Maka informasi yang 
didapatkan juga akan bertambah dari sebelumnya. 
d. Manfaat Video Pembelajaran  
Manfaat  mempelajari video pembelajaran: 
1) Video dapat menggambarkan suatu proses secara tepat 
disaksikam secara berulang-ulang jika diperlukan 
2) Tampilan video hasil olahan dari windows movie maker lebih 
menarik  
3) Dapat menampilkan video dengan variasi musik 
4) Menjadikan kegiatan pembelajaran lebih menarik, siswa menjadi 
lebih aktif.  
 
5. Pemahaman Konsep  
Kilpatrick, Swafford, dan Findell berpendapat bahwa pemahaman 
konsep (conceptual understanding) yaitu kemampuan dalam memahami 
konsep, operasi dan relasi daalam matematika.
37
Depdiknas dalam 
Pedoman Khusus Pengembangnan Sistem Penilaian Berbasis Kompete nsi 
SMP, pemahaman konsep ialah salah satu kemahiran matematika yang 
                                                          
37
M. Afrilianto, ―Peningkatan Pemahaman Konsep Dan Kompetensi Strategis Matematis 
SMP Dengan Pendekatan Metaphorical Thinkinh,‖ Infinity: Jurnal Ilmiah Program Studi 




diharapkan dapat tercapai dalam belajar matematika adalah dengan 
menunjukkan pemahamn konsep matematika yang dipelajarinya, 
menjelaskan keterkaitan antar konsep atau agoritma secara luwes, akurat, 
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.
38
 
Islam menjelaskan tentang ayat-ayat yang menyatakan bahwa 
seorang manusia harus dapat berfikir dan memahami suatu konsep. 
Pemahaman menjadi salah satu tugas kita sebagai makhluk hidup yang 
diberikan akal sebagai karunia dari Allah SWT. Perintah untuk memahami 
terdapat dalam Q.S (At-Tin : 4): 
                   
Artinya: ”Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dengan sebaik-
baiknya”. 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT telah menciptakan 
manusia dengan sebaik-baiknya bentuk karena manusia diberikan akal 
untuk berfikir dan menjadikan manusia makhluk yang sempurna. Akal 
yang membuat manusia berbeda dengan makhluk lainnya yang membuat 
manusia dapat berfikir untuk mengemukakan sebuah konsep dasar 
pemikiran dalam pembelajaran 
Sanjaya berpendapat bahwa pemahaman konsep ialah kemampuan 
siswa berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, dimana siswa 
mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi peserta 
didik juga mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang 
                                                          
38
 Depdiknas, “Pedoman Khusus Pengembangan Penilaian Berbasis Kompetensi SMP”, 




mudah dimengerti, memberikan interpretasi data dan mampu 
mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang 
dimilikinya.
39
  Sedangkan menurut Sadirman dalam Interaksi dan  




Berdasarkan penjabaran diatas, penulis menyimpulkan bahwa 
pemahaman konsep adalah kemampuan  menangkap suatu ide dan 
mengartikannya sesuai dengan pikiran.  
a. Pemahaman Konsep Matematis 
Kemampuan pemahaman konsep matematika merupakan 
kemampuan pertama yang diharapkan dapat dicapai dalam tujuan 
utama pembelajaran matematika. Kesumawati berpendapat tentang 
landasan penting yang  wajib dimiliki oleh siswa dalam usahanya 
berpikir menyelesaikan permasalahan matematika ataupun 




Menurut penulis sendiri, pemahaman konsep matematis adalah 
kemampuan siswa dalam tahapan menguasai sebuah materi atau 
pokok bahasan dengan cara  menerima serta memahami informasi 
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yang diperoleh peserta didik dari kegiatan pembelajaran yang dilihat 
melalui kemampuan bersikap, berpikir, serta bertindak yang 
ditunjukkan dalam memahami definisi, jenis serta isi dari sebuah 
materi matematika. 
b. Indikator Pemahaman Konsep Matematis 
Indikator pemahaman konsep matematis yang digunakan 
dalam penelitian ini ialah sebagai berikut
42
 
1) Menjelaskan kembali setiap konsep. 
2) Mengelompokkan objek-objek berdasarkan sifat-sifat tertentu yang 
sesuai dengan  objeknya. 
3) Memberikan contoh dan non contoh dari konsep. 
4) Mempresentasikan ide dalam berbagai bentuk representasi 
matematis. 
5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu  konsep. 
6) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 
tertentu. 
7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
 
6. Motivasi Belajar  
a. Pengertian Motivasi belajar 
Kata ―motif‖, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong 
sesorang melakukan sesuatu.  Berawal dari kata ―motif‖ itu, maka 
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motifasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi 
aktif. Memberikan motivasi kepada seorang siswa, berarti 




Menurut Bomia Motivasi belajar merujuk pada kemauan, 
kebutuhan, keinginan, dann keharusan siswa untuk ikut berpartisipasi 
dan berhasil dalam proses pembelajaran. Lebih lanjut Middleton dan 
Spanis melihat motivasi sebagai individu untuk berperilaku dalam 
situasi tertentu. Jadi keberhasilan siswa dalam pembelajaran 
matematika adalah pengaruh kuat dari motivasi untuk mencapai suatu 
tujuan.
44
Siswa yang mempunyai motivasi belajar akan memperhatikan 
pelajaran yang disampaikan oleh guru, lalu membaca materinya sampai 
peserta didik memahami materi tersebut.  
Selain itu juga, peserta didik akan memiliki keikutsertaan secara 
langsung pada proses belajar mengajar yang terjadi secara intens, rasa 
ingin tahu yang tinggi, mencari bahan-bahan yang berkaitan dengan 
materi yang sedang dipelajari, kemudian mengerjakan tugas yang 
diberikan. Peserta didik yang memiliki motivasi belajar lebih 
berpatokan pada kegiatan pembelajaran yang menarik dan tidak 
membosankan. Oleh karena itu, motivasi belajar dengan menggunakan 
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strategi belajar maupun tujuan belajar yang saling  berkaitan untuk 
mencapai suatu tujuan dari belajar itu sendiri. 
b. Aspek-aspek Motivasi Belajar 
Santrock menjelaskan tentang dua aspek teori motivasi belajar, 
yaitu motivasi ekstrinsik dan motivasi intrinsik. Motivasi ekstrinsik 
adalah kegiatan mengerjakan sesuatu agar memperoleh sesuatu yang 
lainnya. Motivasi ekstrinsik ini sering kali dipengaruhi oleh insentif 
ekstrernal, yaitu semacam hadiah atau hukuman. Misalnya, siswa 
belajar sungguh-sungguh saat menghadapi ujian guna memperoleh nilai 
yang tinggi. Dari contoh tersebut, terdapat dua kegunaan dari hadiah, 
yaitu sebagai insentif agar siswa mau mengerjakan tugas, dimana 
kegiatan tersebut bertujuan untul mengontrol perilaku siswa serta 
terdapat suatu informasi tentang penguasaan keahlian. 
Sedangkan aspek motivasi instrinsik adalah motivasi internal 
yang dimana kegiatan melakukan sesuatu demi sesuatu itu sendiri. 
Misalnya, diadakan ujian pada salah satu pelajaran yang disenangi 
siswamaka  siswa pasti akan belajar dengan giat. Sehingga saat siswa 
diberikan pilihan, maka ia akan lebih termotivasi untuk belajar lebih 
giat lagi, mereka akan senang dihadapkan pada tantangan yang sesuai 
dengan kemampuannya, dan memperoleh hadiah yang mengandung 
nilai informasional tetapi tidak digunakan untuk kontrol, contohnya 
guru memberikan pujian kepada siswa. Pada motivasi instriksik itu 








c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Brophy menjelaskan dalam pendapatnya jika motivasi belajar 
peserta didik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain harapan 
guru, arahan  langsung, umpan balik yang tepat, hadiah dan motivasi 
serta hukuman. Sejalan dengan  pendapat Brophy, Sadirman 
menyatakan pendapatnya bahwa bentuk dan cara yang dapat dipakai 
untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar adalah sebagai 
berikut: 
1) Pemberian hasil belajar berupa nilai/angka 
2) Persaingan atau kompetensi 
3) Ego-Invelopment, yaitu memberikan motivasi untuk menimbulkan 
kesadaran siswa agar siswa  mengetahui pentingnya tugas serta 
dapat menerimanya seperti tantangan sehingga siswa akan belajar 
dengan sungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
4) Memberikan ulangan atau kuis, hal ini disebabkan karena siswa  
akan lebih semngatbelajar jika akan diadakan ulangan atau kuis.  
5) Memberitahukan hasil dari ulangan atau kuis tersebut, hal ini akan 
memicu siswa  semangat belajar lebih giat terutama kalau terjadi 
kemajuan. 
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6) Memberi pujian, jika ada siswa berhasil menyelesaikan tugas 




B. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan gambaran pikiran dari peneliti yang 
berasal dari suatu konsep yang berisikan hubungan kausal antara variabel 
bebas dan variabel terikat. Variabel bebas, dalam penelitian ini adalah 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dengan 
berbantuan video pembelajaran(X1) dan motivasi belajar (X2). Variabel 
terikat, dalam penelitian ini adalah pemahaman konsep matematis (Y). 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan mengacu pada landasan teori 
yang telah peneliti kemukakan mengenai  pengaruh motivasi belajar dengan 
adanya model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match berbantuan video 
pembelajaran terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 








                                                          
46

















































Gambar 2.1   
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C. Hipotesis  
1. Hipotesis Peneliti 
Hipotesis peneliti meliputi: 
a. Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif Tipe Make A 
Match berbantuan video pembelajaran untuk meningkatkan 
pemahaman konsep matematis ditinjau dari motivasi belajar. 
b. Terdapat pengaruh motivasi belajar  terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis 
c. Terdapat interaksi antara model pembelajaran kooperatif Tipe Make A 
Match berbantuan video pembelajaran dan motivasi belajar siswa 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis.  
 
2. Hipotesis Statistik  
a.      :      
(Tidak ada pengaruh dari model pembelajaran kooperatif tipe  Make A 
Match berbantuan media pembelajaran video pembelajaran terhadap 
peningkatan pemahaman konsep matematis) 
H1A :      
(Terdapat pengaruh efek model model pembelajaran kooperatif tipe 
Make A Match berbantuan media pembelajaran video pembelajaran 





    Pembelajaran matematika dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe  Make A Match berbantuan video 
pembelajaran. 
    Pembelajaran matematika dengan menggunakan model 
konvesional 
b. H0B :     
(Tidak ada pengaruh motivasi belajar siswa terhadap kemapuan 
pemahaman konsep matematis) 
H1B : paling sedikit ada satu      
(terdapat pengaruh terhadap motivasi belajar siswa terhadap 
kemapuan pemahaman konsep matematis) 
Keterangan: 
   motivasi belajar siswa 
c. H0AB :          untuk setiap    1,2 dan    1,2,3 
(Tidak adanya interaksi model pembelajaran kooperatif tipe  Make A 
Match berbantuan media pembelajaran video pembelajaran dan 
motivasi belajar siswa terhadap kemapuan pemahaman konsep 
matematis). 
H1AB : paling sedikit ada satu          
(Terdapat interaksi model pembelajaran kooperatif tipe  Make A 
Match berbantuan video pembelajaran dan motivasi belajar siswa 





D. Penelitian yang Relevan  
Penelitian yang relevan terkait penelitian ini adalah: 
1. Lalu Suparwadi, (Vol. 8 No. 1, Th.2015), dengan judul ―Pengaruh 
Cooperative Learning Make A Match Terhadap Motivasi Dan Hasil 
Belajar Matematika Siswa‖,  penelitian ini memberikan hasil yaitu 
model pembelajaran Cooperative Learning Make A Match dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematuka peserta didik. 
Penelitian ini menggunakan model penelitian Make A Match, model 
ini juga yang akan digunakan oleh peneliti. Perbedaannya penelitian 
yang akan di lakukan oleh peneliti menggunakan media pembelajaran 
video pembelajaran sedangkan penelitianyang dilakukan oleh Lalu 
Suparwadi hanya menggunakan model pembelajaran Make A Match. 
2. Dhestha Hazilla Aliputri, (Vol. 2 No.1A, Th.2018), dengan judul 
―Penerapan Model Kooperatif Tipe Make A Match Berbantuan Kartu 
Bergambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa‖, penelitian ini 
memberikan hasil yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Make A 
Match berbantuan kartu bergambar dapat menigkatkan hasil belajar 
siswa. Penelitian ini menggunakan model penelitian Make A Match, 
model ini juga yang akan digunakan oleh peneliti. Perbedaannya 
penelitian yang akan di lakukan oleh peneliti menggunakan media 
pembelajaran video pembelajaran sedangkan penelitianyang dilakukan 





3. I Ketut Gading dan Kadek Dian Kharisma, (Vol.1, Th.2017) 
―Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match 
Berbantuan Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar IPS Sekolah 
Dasar‖, dalam peneliti terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas 
yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran Make A Match 
berbantuan media audio visual dan siswa yang diberi perlakuan 
konvensional. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti yaitu media pembelajaran yang digunakan. 
Pada peneliitian yang yang dilakukan oleh I Ketut Gading dan Kadek 
Dian Kharisma menggunakan media audio visual, sedangkan media 
yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan video pembelajaran 
yang dibuat dengan Windows Movie Maker. 
4. Fika Dwi Rahmania, Sutrisno, dan I Nyoman Saputra, (Vol.2, 
Th.2016), ―Pengembangan Media Movie Maker Pada Mata Pelajaran 
Kearsipan Kelas X Administrasi Perkantoran”, dalam penelitian ini 
respon siswa menggunakan movie maker pembelajaran pada kriteria 
sangat menarik. Persamaan dari penelitian ini yaitu media 
pembelajaran yang berupa Movie Maker. Sedangkan perbedaannya 
terletak pada metode penelitiannya. Penelitian yang dilakukan oleh 
Fika Dwi Rahmania menggunakan metode penelitian Research And 
Development (R&D), sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh 




menggunakan media pembelajaran brupa video pembelajaran yang 
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